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Daam rangka melaksanakan Otonomi Daerah yang luas, nyata dan bertanggung jawab, tentu

pel aksanaannya memerlukan keuangan yang cukup sebagai anggaran pendapatan dan belanja daerah, untuk
membiayai pengel uaran-pengeluaran yang timbul akibat dari pembangunan serta pengeluaran rutin daerah,
diperlukan upaya-upaya untuk meningkatkan sumber pendapatan asli daerah (PAD).

Untuk menutupi pengel uaran-pengeluaran daerah yang timbul dari aktifitas daerah tersebut, salah satunya
penerimaan daerah yang terpenting adalah dari sektor perpajakan daerah, sehingga Pemerintah Kabupaten
Musi Banyuasin telah menetapkan Peraturan Daerah tentang Pgjak Daerah, yang telah disahkan oleh
Menteri Dalam Negeri Rl dengan Nomor pengesahan 973.26-629 tanggal 29 Juli 1998, terdiri dari: 6 (enam)
Peraturan Daerah Kabupaten Musi Banyuasin dari Perda Nomor 5 sampai dengan Perda Nomor 10.

Permasalahan penelitian yang hendak diteliti dalam upaya meningkatkan penerimaan daerah dari pajak
daerah adalah: 1. Upaya-upaya apa sgja yang telah dilakukan Pemerintah Kabupaten Musi Banyuasin dalam
rangkah meningkatkan pendapatan dari berbagal pajak daerahnya, 2. Masalah-masal ah apa sgjayang
muncul dalam melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan pendapatan pagjak daerah. Untuk mengetahui
permasalahan diatas penulis mengumpulkan data dari instansi Dinas Pendapatan Daerah Kabupaten Musi
Banyuasin dan Dinas Pertambangan Kabupaten Musi Banyuasin, dengan menggunakan metode penelitain
kualiiaif, prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata lisan dan tertulis dari
orang-orang atau prilaku yang dapat diamati. Dari hasil penelitain ditemukan data sebagai berikut:
pendataan objek/subjek pajak yang tidak akurat, dari intensifikasi pemantauan/penagihan/pemungutan pajak
tidak meningkatkan penerimaan dan dari ekstensifikasi seperti perubahan Perda menimbulkan masalah tarif
pajak pada pajak reklame, tarif pgjak yang baru lebih rendah dari tarif pgjak sebelumnya dan
pemungutan/penagihan dari jasa pergelaran - orkes (musik dangdut) yang tidak memungut biaya, dan tanpa
menggunakan karcis pembayaran untuk menikmati liiburan dapat dipungut/dikenakan pajak liburan,
sedangkan dalam perda dan keputusan Bupati tidak jelas.

Berdasarkan hasil analisis upaya peningkatan pendapatan pajak daerah dapat disimpulkan: 1. Peraturan
Daerah dan Keputusan Bupati yang kurang mendukung, 2. Tidak adanya survey untuk mendukung
pendataan dan biaya pendataan terlalu kecil, 3. Belum adanya tindakan/kepastian hukum yang tegas pada
petugas pajak dan wajib pajak, 4. Rendahnya kemampuan petugas, 5. Kurangnya kesadaran wajib pajak dari
pendataan sampai penyetoran pajak.

Saran-saran terhadap masalah yang muncul dalam upaya meningkatkan penerimaan pajak daerah adalah
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sebagai berikut: 1. Diperlukan biaya pendataan yang sesuai untuk mendukung akuratnya data, 2. Perda dan
Keputusan Bupati yang kurang mendukung perlu direvisi, 3. Dinas Pertambangan supaya digabung dengan
Dinas Pendapatan Daerah, 4. Perlu pendidikan dan pelatihan khusus perpajakan untuk petugas pajak, 5.
Perlu sanksi yang tegas bagi pelanggar pajak baik petugas pajak maupun wajib pajak, 6. Perlu penyuluhan
kepada wajib pajak yang usahanya berkaitan dengan pajak daerah dan harus hadir kalau masih mau berusaha
di Kabupaten Musi Banyuasin, karena wajib pajak yang tidak memahami pentingnya pajak akan
menghindari pajak.



